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Artinya:

Artinya:

MOTTO
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allahlah yang menurunkan ketenangan jiwa ke
dalam hati orang-orang mukmin, supaya ke-

imanan mereka bertambah di samping keimanan

mereka yang sudah ada. ( Al Fath : 4 )*

TV 009 v 9 s, 2 P07
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Perbuatan baik adalah sesuatu yang membuat
jiwa tentram dan hati menjadi tenang. ' Dan
perbuatan dosa adalah perbuatan yang menja-
dikan jiwa goncang dan hati gusar sekalipun
kamu mendapat petuah dari ahli fatwa.

(" HR. ahmad dan varami dari Wabishat ):.

dzir,

)Departgmen Agama RI, Al yur'an dan Telaemahanya

(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab suci Al yur'an, 1970),
hal. 837.

“)al lmam Jalaluadin Abdurrahman Bin Abi Bakr uas-

Suyuti, Al Jami'ush Shoghir fi shaditsi al Pasyir sn Na-

(Darul yalem, lYeo6),. hal. 115.
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BAB I
PENDAHULUAN

I. PENEGASAN JUDUL

Untuk lebih memperjelas dan wemberi arah pada pe-
nulisan Skripsi ini, penulis merasa perlu untuk mene -
gaskan judul di atas, guna membetasi ruang lingkup pem
bicaraan dan menghilangkan kekaburan pemdhaman. Adapun
istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai
berikut :

"Bimbingan Mental Agama', yang terdiri dari tiga
sub istilah yaitu bimbingan, mental dan agame.
Bimbingan ber&rti

Bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada in

dividu atau sekumpulan individu daslam menghindari

atau mengatasi kesulitan-kesuliten dalam kehidup-
soll'conat AEERCRNC . cn L Didupnya,l)

Dalam penuliisan ini, yang penulis maksud dengan
bimbingan yaitu bantuan atau pertolongun yang diberi -
kan kepada anak-snak yatim/piatu dalam menghindari atau
mengatasi kesulitan-kesulitan hidup yanyg berkaitan de-
ngan mental keagamaan mereka, sehingga mereka . dapat
mencapai kebahagiaan atau_kesejahteraan hidupnya.

Mental, secara harfiah berarti "semua unsur yang

mengenai batin, keadean batin, cara berpikir dan berpe

Tas&8all «seseee

l)B:i.mca Walgito, bBimbingan dan Penyuluhan di Sekolah
(Yogyakarta: Ya, asan Penerﬁiﬁan Fakultes PBikologs U G M,

1986), hal. 10.

PERPUSTAKAAN
IAIN SUNAN Kall]AQA




rasaan, emosi, dan sebagainyaﬂ?)
Agama yang dimaksudkan adalah Agama Islam, yaitu :

”Agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan kepada masya-
rakat manusia melalui Nabi Muhammad sebagai Rasul'. 3)

Dari beberapa istilah tersebut, maka yang penulis mak-
sud dengan "Bimbingan Mental Agama' di sini ialah pemberian
bantuan atau pertolongan terhadap anak-anak yatim/piatu da-
lam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan . hidup
ke jiwaannya atau kerohaniannya menurut ajaran Agama Islam,
agar hereka dapat mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan
di akherat,

"Anak-anak yatim/piatu'", yang penulis maksudkan di si-
ni ialah anak-anak yatim/piatu yang menjadi anak bimbing da
ri Kelompok Pengajian Bilan Purnama yang berjumlah 60 anak,
yvane terdiri dari 32 anak kelas V dan VI SD, 33 anak JLTP ,
dan 15 analt, SLTA.

"Kelompok Pencajian Bylan Purnama%, adalah suatu lem -
baga non formal yang terdiri dari kelomvok-kelompok pengaji
an yang berada di. sekitar J1. Kaliurang antara Km,., 5,5 sam-
pai dengan Xm. 12 Yogyakarta sebanyak 17 keloxnpok dan ber-
kantor pusat di Bahadan Baru Jl. Kaliurang Km.7 Yogyakarta.
Perlu diketahui, bahwa bimbingan mental agama terhadap
anak-anak yatim/piatu yang dikelola oleh Kelompok Feng gajian
Bulan Purnama adnalah menggunakan sistim Non Panti, artinya

QA  , ees

’)”akial Daradjot, Pendidiikan Jgama Dalan Penbinasn =
Mental (Jakarta: Gunuuﬂ Agung, 1973), hal. 38.

3)Harun Nasution, itin ari baes
(Jakarta: UI Press, 1380), hal. 23,



anak anak yang menjadi anak bimbingnya tidak diasramakann
di tempat. tertentu atau panti, melainkan mereka '~ tinggal
bersama keluarganya di rumah masing-masing. Dalam hal ini
Kelbﬁpok:PéngaJiéanuiah Pﬁrhﬁmé‘bertindak sebagail kobrdi=
nator dan sekaligus pelaksana dalam kegiatan bimbingan men
tal agama tersebut.

Sub judul "Suatu Tinjauan Materi dan Metode", ialalj
membatasi ruang lingkup penelitian yang diarahkan "_khusus
untuk mengetahui sedara lebih dekat tentang materi yang di
berikan dan metode yang digunakan atau diterapkan . dalam
pelaksanaan bimbingan mental agama anak-anak yatim/piatu.

Jadi yang dimaksud "Bimbingan Mental Agama Anak-anak
Yatim/Piatu bieh Kelompok Pengajian Bulan Purnama, Condomrg
catur ' . Barat, Devok, Sleman, Yogyakarta (Suatu Tinjauan
Materi dan Metode)'", adalah pemberian bantuan atau perto -
longan terhadap anak-anak yatim/piatu dalam menghindari
atau mengatasi permasalahan hidup yang berkaitan dengan ke
jiwaan atau batin mereka menurut ajaran Agama Islam, agar
mereka dapat mencapai kesejahteraan hidupnya di dunia dan
di akherat, yang dilakukan oleh Kelompok Pengajian Bulan
Purnamadi -Condonscatur Barat, Depok, Sleman, Yogyakarta,
dalzm penelitian ini diarahkan khusus untuk meneliti ten -

tang materi dan metode yang digunzkan,

LATAR BELAKANG MASALAH
Secara lahir maupun batin anak-anak yatim/piatu itu
mengalami hambutan dalam perkembangan Jjiwanya untuk menye-

suaikan diri di masyarakat, apalagl mereka yang keadaan e-
konominya berada di bawah garis kemiskinan,



Oleh karena itu bimbingan mental agama bagli mereka bukan
hanya sekedar masalah intern anak dan keluarga yang ber -
sangkutan, melainkan menjadi masalah sosial yang perlu men
dapat perhatian dan penanganan khusua.

Berkaitan dengan itu juga, bahwa pada dekade belakang
ini banyak terjadi usaha pengikisan iman dan pemurtadan di
mana-mana, terutama pada saudara-saudara kita yang : masih

sangat awam pengetahuan keagamaannya dan lemah kehidupan

ekonomi keluarganya, oleh kelompok misionaris dari agama
lain,

Kelompok Pengzjian Bulan Purnama sebagai suatu lemba-
ga pengajian yang juga bergerak di bidang sosial Keagamaan
berusaha dengan menghimpun kekuatan dan kemampuan ‘bersama
seluruh jama'ahnya untuk menanggulangi atau setidaknya me-
nangkal gerakan pengikisan iman dan pemurtadan yang dilan-
carkan oleh kzun misionaris terhadap saudara-saudara kita
yang lemah., Di antara bentuk usaha tersebut adalzh dengan
mengadukan kegiatan-kegiatan santunan, pengajian dan bim -
bingan mental agama kepada anak-anak yatim/piatu yang ada
pada kelompok=kelompok pencajian yang tergadbung dalam Ke -
lompok Pen<ajian Bulan Purnama di Condongcatur barat dan
sekitarnya.

Hal ini dilakukan adalah sebagai pelaksanaan sebagian
dari perintah agama untuk amar ma'ruf nahi mungkar, meno -
long orang yang lemah dan menyantuni anak yatim, mengingat
keberadaan anak-anak yatim/piatu tersebut sangat lemah eka
nominya, "faktor ini sangat berpengaruh padz kesehatan men
tal".“)

B gartint Kartono, Mental Hisiene (kesehatan mental)

(Bangung: Penerbit flumni, 1980), hal. 2l.
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Anak-anak yatim/piatu adalah termasuk bagian dari gene-
rasi penerus bangsa yang berhak mendapatkan pelayanan hidup
dan pendidikan secara wajar sebagaimana layaknya anak - anak
Yang lain, Oleh karena itu perlu mendapat perhatian, pengaku
an, dan perhitungan dalam pelayanan kesejahteraan bagi meres=
ka,

Bimbingan mental agama yang merupakan bagian dari dak -
wah yaitu menolong, memberi petun juk dan mengajak umat manu- -
sia agar dapat memahami agama secara mendalam kemudian dia -
malkan dalam kehidupam sehari-hari, Manusia akan selamat du-
nia dan akhirat apabila mengikuti petunjuk Jjalan Allah yang
termuat di dalam keseluruhan ajaran Islam,

Salah satu bentuk usaha untuk dapat memberikan pelajar-
an dan pendidikan agama Islan adalah dehgan mengadakan bim -
bingan mental agama secara intensif, yang diharapkan dengan
bimbingan tersebut anak-anak yatim/piatu dapat . memperoleh
pendidikan agama Islam lebih banyak dai mendalam . sehingga
dapat membentuk jiwa atau mental mereka menjadl tumbuh dsn
berkembang seeara wajar dan diwarnai suasana yang Islami,

Untuk dapat mencapal tujuan yang mulia tersebut, tentu
saja bukan merupakan hal yang mudah, akan tetapi dibutuhkan
materi yang pas/ tepat dan metode yang sistimatis,

Berkenaan dengan itulah, maka penulis merasa tertarik untuk
meneliti kegiatan bimbingan mental agama terhadap anak -anak
Yatim/piatu yang dilakukan oleh Kelompok Pengajian Bulan Pur
nama di sekitar wilayah Condongcatur bagian barat ( jl. Kali
urang antara Km, 5,5 s/d. Km., 12 ) Yogyakarta.ini secara le-

bih mendalam,



C.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan pada lajar belkkang masalah tersebut,
maka penulis merumuskan masalah yang dijadikan pokok ba-
hasan dalam penulisan sekripsi ini adalah:

1. Materi apa yang diberikan dalam pelaksanaan bimbingan
mental agéma terhadap anak-anak yatim/piatu oleh Ke =
lompok Pengajian Bulan Purnama ?

2. Metode apa yang diterapkan oleh para pembimbing?

3. Faktor-faktor apa yang mendukung dan menghambat pelak-

sanaan bimbingan tersebut?

ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Adapun alasan penulis memilih judul sekripsi ini ada
lah sebagai berikut:

1. Kelompok Pengajian Bulan Purnama adalah suatu lembaga
yang bergerak dalam bidang sosial keagamaan, salah sa-
tu kegiatannya adalah memberikan bimbingan mental aga-
ma #ierhadap anak-anak yatim/piatu yang menjadi anak
bimbinganya, sebahai usaha penangsulangan terhadap mi-
si agama lain yang terasa sangat kuat di wilayah itu,

2., Usaha bimbingan mental agama dengan sistim non panti
dirasa lebih memungkinkan untuk diadakan, mengingat
kondisi dan kemampuan lembaga tersebut yang masih da -
lam taraf berkembang,

3., Rengajian secara kelompbk dirasa sebagai sarana yang
tepat untuk membimbing mental keagamaan anak, sebagai
generasi penerus yang nanti akan mengemban tugas dan
tanggung jawab bangsa dan agama secara umum, dan ter -

hadap anak-anak yatim/piatu khususnya.
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TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
Dalam penelitian yang penulis lakukan ini mempunyal
tujuan sebagai berikut:

1. Ingin mendiskripsikan pelaksanaan bimbingan mental ke
agamaan yang dilakukan oleh Kelompok Pengajian Bulan
Purnama di Condongcatur bagian Barat,

2, Untuk mengetahui tentamg materi $ang diberikan . dan
metode yang digurakan oleh para pembimbing dalam me--
lakukan bimbingan mental agama sebagai usaha menirng -
katkan ketaawaan anak bimbingnya.

3, Ingin mengetahui faktor-faktor penghambat dan pendo -
rong dalam pelaksanaan bimbingan tersebut.

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai:

1. Sumbangan pemikiran dan pertimbangan terhadap usaha
peningkatan bimbingan mental agama di Relompok Penga-
Jian Bulan Purnama,

2. Gambaran, pengetahuan dan pengalaman kemudian dapat
ditransfer untuk kegiatan dakwah terutama yang me -
nyangkut masalah bimbingan mental keagamaan terhadap
anak-anak yatim/piatu di tempat lain.

3, Pemenuhan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan
studi program kesarjanaan pada Fakultas Dakwah IAIN
Sunan Kali jaga Yogyakarta,

SISTIMATIKA PEMBAHASAN

Agara Skripsi ini merupakan suatu kesatuan yang utuh
sebagaimana lazimnya suatu karya tilis ilmiah, sebelum
masuk ke Bab-bab pembahasan didahului oleh bagian awal

yang meliputi: Halaman Judul, Halaman Persetujusn,. Ha=



laman Pepgesdhan, .Halaman Mobto, Halaman Persembahan, -Kata.
Pengantar, Daftar Isi, Daftar:.Tabel dan Daftar Lampiran.

Bab I yang merupakan Bab pendahuluan meliputi Penegassn
Judul dan Masalah, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalsh ,
Alasan Pemilihan Judul, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Sis-
timatika Pembahasan. Masih dalam Bab I berisi tentang
Landasan Teoritik yang berisi tentang Bimbingan Mental Agama
terhadap Anak-anak Yatim/piatu yang meliputi Pengertian Bim-
bingan Mental Agama, Dasar dan Tujuan Bimbingan Mental, Anak
yatim/piatu Balam Pandangan Islam serta Pengajian Sebagai
Usaha Bimbingan Mental Agama anak.

Selanjutnya pada sub bab berbicara sekitar Pengajian se
bagai lembaga Pendidikan Non Formal yang meliputi Macam-ma -
cam Pengajian dan Manfaat/Keuntungan Pengajian Dalam . Usaha
Bimbingan Mental Agmma., Berikutnya bab I ini diakhiri dengan

Metode Penelitian dan Uadwal Penelitian,

Bab II menjelashan tentang Gambaran Umum dari Kelom.=-
pck Pengajian Bulan Purnama Condongcatur barat, Riwapat atau

SeJarah berdirinya bes erta Azas dan Tujuan didirikannya,

Struktur Organisagi dan tata kerjanya, Keadaan > 'Pembimbing
dan Anak Asuh KPBP serta Akriditas Status Kelompok Pengajian
Bulan Purnama Condongcatur Barat,

Sejanjutnya dalam Bab III, penulis sajikan tentang Da-
£a dan Analisa Data yang meliputi: Usaha Bimbingan Mental
Agama di Kelompok Pengajian Bulan Purnama, Pelaksanaan Ak -
tifitas/ Kegiatan Bimbingan Agama di Kelompok Pengajian Bu-
lan Purnama yang terdiri dari Perencanaan ( Planning ), Pe=-

a a a R



laksanaan yang berdasarkan pada Program dan Kegiatan In =
sidental serta Hasil-hasil yanz dicapai, Faktor Pendukung
dan Penghambat, Kemudian penulis akan paparkan Motivasi
dan Tujuan Anak-anak yatim/piatu mengikuti Bimbingan Men-
tal Agama di Kelompok Pengajian Bulan Purnama, dan seba -
gai akhir dari sub Bab ini adalah tentang Respon anak Ya=-
tim/piatu terhadap Bimbingan Mental Agama di Kelompok Pe-
ngajian Bulan Purnama.

Bab V yang merupakan Bab terakhir dari sekripsi ini
yaitu Bab Penutup berisi Kesimpulan, Saran-saran dan Kata
Penitup ., Sebagai bagian yang terakhir adalah Daftar Pus-

taka dan Lampiran-lampiran.
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g, KERANGKA TEQRITIK
1, Bimbingan Mental Agama,
a, Pengertian Bimbingan Mental Agama,

Untuk mengetahui mengenail maksud bimbingan
mental agama, penulis akan kemukakan _ pengériian
bimbingan secara umum, Menurut beberapa ahli telah
memberikan definisi sebagai berikut:

Menurut Jumhur dan Surya, " bimbingan " ber =~
arti "suatu proses membantu melalui usaha sendiri
untuk menemukan dan mengembangkan kemampuannya ag-
gar memperoleh kebahagiaan pribadi dan manfaat so-
sial " 5)

Menurnt Arthur J.John dalam bukunya Prinsiples of
Guidance yans disunting oleh H,M, Arifin, mengata-
kan

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepa-

da individu dalam rancka pembuatan atau pem -

bentulzan intelegensi dan penyesuaian diri da-
lam hidupnya dan mempunyai tujuan yans menda-
sar pada setiap individu untuk dapat mengem -
bangkan kemampuannya untuk memecahkan masalah
mereka sendiri dan memB&at penyesuaian diri
dengan lingkungannya,

Sesuai dengan pendapat tersebut, H.M. Arifin mende

finisikan "bimbingan' sebagai:

Proses bantuan yang diberikan kepada siswa =

siswanya / anak bimbingnya dengan memperhati-

kan kemungkinan dan kenyataan tentang adanya
kesulitaneeeeeos=

5)Jurnhur dan Muh, Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di
di Sekolah ( Bandung, CV. Ilmu, tt, ), hal. 25.

6)H.M. Arifin, Pokok=- o i z B 2
dan Fenyululian Agama, Jakarta, Bulan Bintang, 197 ),hal 19
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kesulitan yang dihadapinya dalam perkembangannya yang

optimal, sehingga mereka dapat memahami diri, mengarah-

kan diri dan bertindak sesual dengan tuntunan dan ke=-

adaan lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. 7)

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, secara umum
dapat diambil pengertian bahwa bimbingan adalah suatu peoses
pemberian bantuan kepada individu atau kelompok individuyang
menjadi anak bimbingnyzm dalam bentuk kegiatan yang terorga -
nisir secara sistimatis karema memperhatikan kenyataan - ke=
nyataan dan kemungkinan-kemungkinan bahwa mereka mengalami
berbagai bentuk kesulitan, masalah atau problem yang dihadagi
dalam perkembangannya yang optimal. Dengan bimbingan yang di
berikan itu diharapkan mereka dapat memahami keadaan dan ke-
beradaan dirinya, potensinya serta mampu mengarahkan dirinya
dalam bertindak‘sesuai dengan tuntunan atau norma di mana ia
berada, baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial
Yang bermasyarakat,

Pengertian seocara kusus dari kata "bimbingan'" ini penu-
lis arahkan pada bimbingan mental agama, yang serara . rinci
akan penulis uraikan sebagai berikut ini.

"Mental ‘agama'' terdiri dari' dua suku kata yang digabung
men jadi satu kata majemuk. Mental sendiri secara etimologi
berarti ' yang mengenai batin, cara berpikir dan berperasaan,
menurut Dr. Zakiyah Daradjat mental berarti:

Semua unsur jiwa, teemasuk pikiran, emosi, sikap, dan

perasaan yang dalam kebulatannya akan membentuk corak

laku dalam menghadapi sesuatu hal yang menentukan pera-
saan mengecewakan atau menggembirakan dan menyenangkan.8)

?)H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan, ( Semarang
CVY, Toha Putra, tt. J, hal. 35.

B)Zakiyah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan
Mental, ( Jakarta: Bulan Bintang, 1975 ), hal, 38,
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Agama yang penulis maksudKan adalah Agama Islam
yaitu:"Agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan--
kepada -+ masyarakat masusia melalui Nabi °~ Muhammad .
sebagai Rasu1"92 Definisi ini senada dengan pendapat
Endang Syaifuddin Ansori yang mengatakan bahwa, Islam
ialah "Wahyu Allah yang ditiurunkan kepada Rasulullah ,
untuk disampaikan kepada segenap umat manusia di sepan
jang masa dan setiap tempat.”lo)

Dari beberapa definisi tersebut dapat diambil pe-
ngertian bahwa, mental agama ialah semua unsur jiwa /
kejiwaan dalam arti luas yang terkandung didalamnya pQ
la.pikir, bersikap, berperasaan, bertingkah-laku, dan
bertindak ménurut ajaran Islam sebagaimana yang telah
diajarkan oleh Nabi Muhammad saw, sebagai uswatun ha -
sanah bagi semua umat manusia.

Jadi pengertian bimbingan mental agama di sini
ialah: Sgatu proses bantuan yang diberikan kepada se=
seorang atau sekelompok orang (anak-anak yatim/piatu),
dalam rangka memberi tuntunan ajaran agama Islam kepa-
da mereka yang mengalami kesulitan dalam menghadapi
permasalahan hidup sehingga mereka mampu menemukan dan
mengembanckan kemampuannya untuk mendapatkan kebahagia

an hidupnya di dunia maupun di akherat.

Dasar dan Tujuan Bimbingan Mental Agama.

1). Dasar Bimbingan Mental Agama.

9)Harun Hasution, Loc cit,, hal. 23.

10)Endang Syaifuddin Ansori, Azama dan Kebudayaan

(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1980), hal. 23.
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Pertama. dasar Al Qur'ag,bimbingan mental agama mempunyai da
sar religius yang kuat yang bersumber dari wahyu Allah yak-
ni Al Qur'an dan Hadits Nabi,

Dari Al Qur'an disebutkan antara lain:

i rBigge o LB “gl,"ﬂdsuMdiu
artinya: "“eese.s dan sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-be -
nar dapat memberi petunjuk ke jalan yang lurus"%l)

Memberi petunjuk pada ayat tersebut dapat diartikan membim-

bimg ke jalan yang lurus atau benar.

Dalam ayat lain disebutkan:

"0 -‘r ns a2 8 I

B TR /U,. (ngwt,.,umg;x\,
npeb on s n>s- \
v b _;}3 ‘u/19(_5vL£E>Q )jaul4£251 3

artinya: Hai manusia sesungguhnya telah datang kepadamu da-
r¥ Tuhanmu pelajaran sebagal penyembuh penyakit-
penyakit (yang ada) di dalam dada dan pefgsjuk ser
ta rahmat bagi orang-orang yang beriman.
Penyakit yang ada di dalam dada ialah penyakit jiwa atau
gangguan mental, Dalam surat At Tahrlm dlsebutkan°
74,02 g 4 >4 7w
7\ RS
\M\g}erLFl@)) 1\ 1)M\(JJ‘;‘L@\L
artinya: ™ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka s...." 13)

Kedua_ Al Hadits, Hadits Nabi; banyak yang dapat dipakai seba

gal dasar pelaksanaan bimbingan mental 1ni antara lain:

c\)ﬁw llod ””’&2}1@135 !,_::,.-,;1
,/n /n///// S0 rp?7 y
L,@LBJ C@,w ¢ a.;\»ﬂ.éf; WESS

A

CU“'L‘-&U‘L“-—‘:J-A) '/ 1// éb,\ﬂw\f'& )4’(_)—(2.5

ll)DeEartemen Agama RI, Al Qur'an %gn Ig:jgm ngngxg
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci A Qur'an, 1970), hal.?791.
12)1pid.,hal. 31'5.
13)1p34d,, hal. 951.
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Sesungguhnya orang mukmin yang paling dicintai bleh
Allah ialah orang yang senantiasa tegak taat kepadalNya
dan memberikan nasehat kepada hamba-Nya, sempurna akal
fikirannya serta menasehati pula akan dirinya sendiri,
menaruh perhatian serta mengamalkan ajaran-Nya selama
hayatnya, maka beruntung dan mempiﬂgleh kemenanganlah

dia., (Hadits Riwayat Ibnu 'Abas).

Dalam haditsnya lagi disebutkan:

o’ 02 ol al /0% /1’%ﬁ;\’/)°/
ylole,y . " Jgﬁi 0 A 71 o s B LA '
(J-:C'U’ Oj)).r-gr) \/}Jﬂjwu / ! L_’f: ;7 g u-"j‘
artinya: "Kami para Habidiperintahkan agar menasehati orang

orang sesual dengan tingkat kecerdasan mereka. (HR. Ibnu
Umar)".l5) y
R Tl i LAY adegm oy Sl /, s Becp N  soesnlI pl
Cé?jﬂ:tjt’lg;*¥9 A i—”h}&” d}?§ﬁ>d39i_nuj£)ajﬂéliﬁ;
df v/ 7.7 Cadn v /n/"':I/ = '”)”/ﬂ :)n/-" "z
R A R PR AN A R L
5 LT/LW. et _95-‘/\;4-/..._ L & w.oiqm']
) (o> 2xa> 3Gy i di0ly))
artinya: Dari Hudzaifah ra, berkata: bersabda Rasulullah saw.
"Demi Allah yang Jiwaku ada di tangan-Nya, harus
kamu mengajarkan kebaikan dan mencegah kemungkaran)
atau kalau tidak pasti Allah akan menurunkan siksa
padamu, kemudian kamu berdo'g maka tidak diterima
do'amu" (HR, At Tirmidziy).16)
Firman Allah dan sabda Nabi Muhammad saw. tersebut
di atas dapat menjadi dasar dan memberi petunjuk kepada ki-
ta bahwa bimbingan mental agama itu sangat perlu dilakukan
sebégai perwu judan dari amar ma'ruf nahi mungkar sesuai de-
ngan kemampuan yang dimiliki, yang ditujukan kepada sese0 =
rang atau sekelompok orang sepeeti yang telah dilakukan oleh
Kelompok Pemgajian Bulan Purnama terhadap anzk-anak yatim/

piatu yang menjadi anak bimbingnya.

14)p) Ghazali,Imam Abi Hamid bin Muhammad, Ihya Ulumud-
din (erjemahan oleh Tk.H, Ismail Yakub. Jilid. akarta:
CV.Faizan, 1976), Hal. 3l2.

15)1p14., hal. 356.

;§)Salim Bahraisy, Terjamahan Riyadlush-Shalihin, cet,
1, (Bandung: PT, Al Ma'arif, 19 6), hal, 203,
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Dasar yang ke tiga, Perundang-undangan,,

Pelaksanaan bimbingan mental agama ini Jjuga mempu -
nyai dasar konstitusional yang sah dan berlaku di negara
Republik Indonesia, yaitu:

a) 8ila pertama dari Pancasila yangz berbunyi "Ketuhanan
Yang Maha Esa".17)
b) Pasal 29 ayat 1 dan 2 UUD 1945, yang berbuni:
(1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
(2) Negara menjamin tiap-tiap penduduk untuk memeluk-
agamanya masing-masing dan dan untuk bfgﬁbadat me
nurut agamanya dan kepercayaannya itu.
¢) Tap MPR No. II/MPR/1983.
Modal rohaniah dan mental yaitu kepercayaan dan ketag
waan kepadanTuhan Yang Maha Esa mempunyai tenaga pe -
negak yang tak ternilail harganya bagi pengisian aspi-
rasi bangsa, juga kepercayaan kebenaran falsafah Pan
casila merupakan modalsikap m?ntal yang dapat memwawa
bangsa menuju cita-citanya,l9

Dari berbagai sumber dasar hukum yang kuat dan ber-
laku sah di negara kita Republik Indonesia inilah yang
dapat menggerakkan Jjiwa kita sebagai warga negara yang
beragama untuk ikut serta berpartisipasi mensukseskan
program pemerintah dalam pembangunan yaitu membangun ma-
nusia seutuhnya sesuail dengan bidang dan profesinya.

- Dalam rangka itu pulalah Kelompok Pengajian Bulan
Purnama mengadakan keglatan bimbingan mental agama bagi
anak-anak yatim/piatu yang berada di kelompok-- kelompok

pengajian yang menjadi anggotanya,

17)yup 1955, P 4, GBHN (Jakarta: Sektetariat Negara,
tt.), hal. 1,

18)1v1d., hal. 7.

19)1bid,, hal. k. | sscraeracdan
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2) Tujuan, sebagai tujuan dari pelaksanaan bimbingan mental
agama ini,menurut H.,M, Arifin ialah:

Untuk membartu si terbimbing agar memiliki religius

reference (sumber pegangan keagamaan) dalam memecah-

kan problem dan untuk membantu si terbimbing agar
dengan kesadaran d§n kemauannya bersedia mengamalkan
ajaran agamanya,20
dan menurut Zakiah Daradjat tujuan bimbingan mental aga-
ma itu ialah:

Untuk membina moral atau mental seseorang ke arah

yang sesuai dengan ajaran Islam, artinya setelah bim

bingan/ pembinaan itu terjadi, orang dengan sendiri-
nya menjadikan agama sebagail pedoman dan penggsdali
tingkah laku, sikap dan gerak dalam hidupnya.

Jadi menurut dua pendapat tersebut dapat diambil su-
atu pengertian bahwa tujuan dari pelaksanaan "bimbingan
mental agama itu adalan:

Pertama, agar anak bimbing (anak-anak yatim/piatu)
itu memiliki religius.reference atau sumber pegangan ke~
agamaan yang kuat dan menjadikannya sebagai pedoman hi-
dup, pengendali tingkah laku, sikap, gerak dalam hidup -
nya.

Kedua, Agar anak bimbing memiliki jiwa atau mental
yang Islami, sehingga dengan kesadaran dan kemauannyaa
sendiri tanpa dipaksa bersedia mengamalkan ajaran agama-

nya, sehingga di dapat memperoleh ketentraman jiwa dan

kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat.

¢, Unsur-unsur Dalam Bimbingan Mental Agama
Dalam suatu aktifitas/kegiatan tentu tidak akan bebera

unsur yang antara satu dengan yang lain saling berkaitan.

20)y M. Arifin, Op.Cit., hal. 48.
Zl)Zakiah Daradjat, Op,Cit., hal. 59.
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Unsur - unsur yang ada dalam pelaksanaan bimbingan mental
agama adalah
1. Subyek Bimbingan.

Yang disebut subyek bimbingan mental agama ialah
orang yang melakukan tugas-tugas bimbingan dan orang itu
disebut " pembimbing ". Di dalam hal ini, yang dimaksud-
kan adalah pembimbing yang dikoordimir oleh Kelompok Pe=-
ngajian Bulan Purnama.

Mengingat tugas yang harus dilakukan oleh . seorang
pembimbing itu sangat berat dan sulit, maka sebagal pem-
bimbing harus memenuhi beberapa syarat, terutama pembim-
bing mental agama yang mempunyai tugas untuk " memeberi-

kan pencerahan jiwa sampai pada pengamalan ajaran agama

kepada mereka ( conselle/ anak bimbing ) " 2)

Adapun syarat-syarat seorang pembimbing antara lain:

a. Memiliki prbadi yang menarik ( simpatik ) dan

berdedikasi tinggi dalam tugasnya.

L. Meyakini bahwa anak bimbingnya memungkinkan untk..
berkembang bila disediakan kondisi yang fawoura-
ble untuk itu,

. Memiliki rasa commited dengan nilai niali keman-

nusiaan,

Memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan a-

nak bimbing dan lainnya,

Mempunyai sifat terbuka,

Memiliki keuletan dalam lingkungan tugasnya.

Memiliki rasa cinta dengan orang lain dan mau ke

kerjasama dengan orang lain. i

Memiliki perasaan yang sensitive /peka terhadap

kepentingan anak bimbing,

. Matang jiwanya ( dewasa ) dalamn segala sikap per
buatan lahir dan batin,

jo Memiliki sikap mental suka belajar ilmu pengeta-

huan dan agama, serza mengzmalkannya dalam kehi-
dupan sehari-hari. )

2.0

H 50| %ol

25 :
H.M, Arifin, Op cit,, hal. 50-

2')1vid, hal. 51
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Obyek Bimbingan

Obyek bimbingan ialah: "individu yang mempunyai ma-
salah yang memerlukan bantuan bimbingan”aq)dapat juga di
katakan sebagai subyek, yaitu yang menjadi sasaran bim i
bingan, Dikatakan sebagai subyek karena dia adalah manu-
sia. Dalam hal ini yang penulis maksud dengan obyek bim-
bingan adalah anak-anak yatim/piatu yang menjadi anak
bimbing Kelompok Pengajian Bulan Purnama,
Materi Bimbingan.

Yang dimaksud materi bimbingan adalah:

Sesuatu yang berkaitan dengan kebutuhan i._:indiividu

yang sedang mengalami masalah (:subyek bimbingan )

Yang berupa kebutuhan jasmani dan rohani untyk men-

capal kebahagiaan di dunia dan di akherat.253

Karena dalam pembahasan ini mengenai bimbingan men-
tal agama, maka kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan
yang menunjang kepada pembentukan mental yang Islami dan
materi yang dibutuhkan tentusaja ajaran Islam itu sendi-
ri yang secara globalnya adalah : Baca tulis Al Qur'an ,
Akidah (keimanan), Syari'ah. (hukum/ ibadah) dan akhlak.,
Adapun uraiannya sebagal berikut:

Pertama ,:+Baca tulis Al Qur'an._ Bimbingan materi

ini sebagaimana sabda Rasulullah saw,

<t N~ /iiflz 4 7.5 ///”y“‘ 1 L G
J.&E%,g?sxa U;rmbi_lwiv/f\muf LYot

Ugd b 262000590 75 (BE So 6 515y L2575

e
jma® o o oy, .lr"'; . :' " ¥, ] S
L IO 2Y (gt 4G 5 0
7’

24)pumuean S

Islam, (Yogyakarta: Badan Pembinaan dan Pengembangan Keaga-

maan UII

1985), hal. 1.
2551bid., hal. 1
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Artinya : Siapa yang mengajarkan anaknya Al Qur'an de-
ngan melihat, maka diampuni baginya dosa yang
lalu dan yang akan datang, dan siapa yang me-
ngajarkannya dengan hafalan maka setiap anak
itu membaca satu ayat, Allah menaikkan ayahnya
satu derajat hingga ghir ayat yang dihafalkan.
(HR. Ath- Thobarani)

Dari Hadits tersebut dapat diketahui betapa penting
dan perlunya mengajarkan kepada anak (bimbing) sehingga
mereka dapat membaca Al Rir'an dengan benar dan baik.

Kedua, akidah atau keimanan, Untuk'dapat men jadikan
anak itu memiliki mental agama yang kuat, maka materi ke
imanan atau akidah ini adalah sangat penting. Adapun ma-
teri akidah atau keimanan itu meliputi:

- Iman kepada Allah.

Iman kepada Malaikat-Malaikat Allah,

- Iman kepada Kitab-kitab Allah.

- Iman kepada para Nabi dan Rasul Allah.
- Iman kepada Hari akhir.

I=

Iman kepada Takdir atau ketentuan Allah.
Sebagai mana sabda Rasulullah ketika menjawab pertanyaan

Malaikat Jibril

¢ AL B8H ARSb W (B O -

n;/

LEF AN § ,5554E9§Ln5£5335L-L)ﬂ:fjxf")5

Artinya: Hendaknga engkau beriman kepada Allah para Ma-
laikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, para Rasul-Nya, ha
ri kiyamat, dan adanya t§59ir baik dan buruk-Nya,
( HR, Muslim dari Uhar).

26)Salim Bahraisy Pet Ke Jalan Lu teria
1y 'Tbad I ab a urabaya: Darussagaf
Peo Alawy, 3§ hal 570, -

27) H.A. Razak dan H. Rais lLathief, ngjgxuﬂuuLJﬂuL_
hih Muslim (Jakanta :Pustaka Al Husna, 1981), Juz 1, hal,.38.
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Ketiga,sSyari'ah atau hukum-hukum. Dalam materi ini ditekap
kan mengenal ibadah sehari-hari yaitu meliputi rukun Islam,
cara sholat, puasa, zakat dan pengertian tentang haji’.
Sebagai mana sabda Rasulullah dalam Hadisnya :
al2? .:;/) J\é\f“{s o{‘ R M(B‘a)f ’ B"\ 24
\MO)‘L’U b QE_‘JL%_-.»(J;P' r_/\__-—a“/ L;J,
fst s N \2“/ Al Ad s A5y g o
£ - ™ = M o\ .
O );3’095339}’, A9 3D P33 54N 5er)
/&‘&UJU’.}‘@'))
Artinya: Islam dibangun atas lima perkara yaitu: °~ bersaksi
bPahwa‘'tidak ada Tuhan selain Allah dan sesungguhnya
Nabi Muhammad itu adalah utusan Allah, mendirikan
sholat, menunaikan zakat, beribadah haji dan puggs
di bulan Ramadlan., (HR., Bukhari dari Ibnu Umar)
Dari Hadits tersebut dapat diketahui bahwa dalam aspek
ibadah atau keislaman itu meliputi:sholat, puasa, zakat dan
haji, yang kesemuanya itu adalah materi pokok yang harus di

sampaikan dalam bimbingan mental agama.

Keempat, zkhlaq. Sebagaimana yang telah dikemukahan pada pe
mbicaraan di depan bahwa bimbingan yang dimaksud adalah bip
bingan mental atau jiwa keagamaan; berangkat dari itu maka
jutuan utamanya adalah agar anak bimbingnya memiliki mental
atau jiwa, pribadi yang baik sesuail dengan ajaran Islam.
Hal ini tentu saja materi akhlay adalah aspek yang terpen -
ting. Adapun materi akhlag ini meliputi:

Akhlak dalam kehidupan sehari-hari.

Berbakti kepada orang tua,

]

Adab bergaul

Akhlakul karimah: sabar, jujur, tawakal dll.

Zs%bi 'Abdullah Muhammad bin Isma'il Al Bukhari, %ﬁjgg
Bukh J , (Mesir: Maktabatun Nashriyah,tt.),hal. »
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4) Metode Bimbingan Mental Agama.

Metode bimbingan mental agama ialah: '"garis-garis bg
sar pola pelaksanaan, cara pendekatan masalah dan cara
meme cahkannya, yang dihadapi oleh subyek bimbingan menu-
rut ajaran Islanm" 29) Dengan kata lain bahwa metode bim-
bimbingan mental agama itu adalah cara yang tepat untuk
menyampaikan materi kepada obyek sasarannya yang berupa
pendekatan dan pemecahan masalah dengan selalu memperha-
tikan keadaan si terbimbing, menurut ajaran Islam.

Menurut Muhammad Zien.mentode bimbingan mental aga-
ma itu ada dua, yaitu''metode momong dan menghafal" 20)
sedang menurut H,M, Arifin metode bimbingan mental agama
itu ada empat madam yaitu:
(5] Netode keiompok.
"(¢) Metode yang dipuaatk?n pada klien
(d) Metode pencerahan,30
ad,(a). Metode interview, yaitu metode bimbingan dengan
menggunakan lisan yang berupa ceramah, tanya ja
wab, cerita,
ad.(b). Metode kelompok artinya pelaksanaan ~ bimbingan
tersebut oleh pembimbing dikelompokkam menurut
kriteria yang dikehendaki oleh pembimbing.
ad.(c). Meetode yang dipusatkan pada klien ini digunakan
untuk mengembangkan potensi individu maupun meng

adakan pendekatan kusus terhadap klien,

29)Rum san minar Na Bimb an_dan K elin
Islam,Joc Cit., o 1.
3O)Muhammad Zein, Metode Pendidikan Agama Pada Lemba-

ga Non Formal (Yogyakarta : Sumbangsih, 1975), hal. 23.
31)g,M, Arifin, Op,Cit., hal. 55.
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ad.(d). Metode peneerahan atau eductive, yaitu suatu upa
ya pencerahan terhadap Jjiwa klient yang yang men
jadi sumber konflik seseorang, dalam metode :ini

pembimbing harus mengetahui permasalaljan jiwa 4

batin klient kemudian menberikan penjelasan atau

pencerahan masalahnya yang tentu saja diarahkan
dengan ajaran Islam sebagai ajaran spiritual ma-
nusia,

Selain metode-metode tersebut masih ada lagi me-
tode yang dapat diterapkan dalam bimbingan mental agama,
seperti :

- Metode tulisan dan percontohan,

- Metode demonstrasi atau praktek.

Dari beberapa:metode yang telah penulis sebutkan di
atas dalam praktek penerapamnya dibagi dalam tiga hal ,
yaitu:

Pertama untuk lebih mudah memberikan pengawasan dan
bimbingan kepada anak bimbing maka digunakan metode ke -
lompok, yakni dengan mengelompokkan mereka sesuai dengan
kriteria tingkat pendidikan dan tempat tinggal.

Kedua untulc mengadakan pendekatan persuasip terha-
dap anak bimbing yang mengalami masalah-masalah ke jiwaan
atau kelainan yang lain maka digunakan metode momong dan
pencerahan atau inductive.

Ketiga untuk memberikan materi pelajaran bimbingan
keagamaan digunakan metode ceramah, tanya jawab (intervi
ew), cerita, hafalan, tulisan dan percontohan dan untuk
hal-hal tertentu digunakan metode praktek atau demonstra

si,
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5) Sarana dan Ppasarana Bimbingan,

Untuk dapat mencapal tujuan dari bimbingan di
butuhkan adanya sarana dan prasarana yang memadal
dan dapat menunjang kegiatan bimbingan, yaitu al.:
a) Tempat, seperti mushala, aula, dan ruang bim -

bingan sebagal arena keglatan,
b) Kantor sekretariat,
c) Buku-buku, seperti: Al Qur'an, Tuntunan shalat,

buku ¥igh, dan buku-buku keagamaan lainnya.

2. Anak Yatim/Pliatu dan Agama,
a, Anak Yatim/Piatu dalam pancdan-zan Islam,

Menurut Al Qasimy, anak-unak yatim jalah:

Maréﬁa yang sudsh ditinggal matl oleh ayahnya ,

sedang ia masih kecil lemah dan belum dewasa (ba

1ligh) dan tidak (belum) dapat bekerja (berusgha)

untuk (mencukupi kebutuhang dirinya aendiri.ggs
Pi dalam Islam sebenarnya tidak ada is tilah piatu ’
istilah ini terdapat dalar istilah bahasa Indonesia
sebagal ungkapan atau sebutan bagli anak yang sudah
tidak punya ayah dan ibu karena mati, Dalam tata ba =
hasa Indonesia, kata yatim piatu merupakan bentuk ka-
ta jamak tatpurasa yang mempunyal sifat indosentris ,
berkontruksi M-D, dan salah satu unsurnya merupakan
kata benda atau kata kerja.>>)

Jadi d4i dalam Islam anak yang sudah tidak punya
ayah atau tidak punya ayah dan ibu karena mati, kedua

gya disebut yatim,

hasi

3‘2)1‘-‘I1u}1.:3.mmatd Jamaluddin Al Qasimy, Tafsir Al Casimy Ma
a' y Juz III,

33)Lindu Suparjo, BLnshﬁnan_nagﬂ:ﬁ_lnﬁnn%aia (Yogya -
karta,: P,T. Mitra Gama Widya, 1990), hal. 103.
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Dan di dalam Islam, yang termasuk kategori anak yatim yas
itu anak yang tidak mempunyai ayah karena mati,.sedang ia
belum dewasa (kurang dari 15 tahun), sedang anak-anak yang
lebih dari 15 tahun sudah tidak bisa dikatakan sebagal a-
nak yatim, SQbagai mana yang dil kukan oleh Kelompok Pe-
ngajian Bulan Purnama'yaitu mengadakan bimbingan dan san-
tunan kepada anak-anak yatim/platu sampal anak-anak tersg
but lulus atau selesal pada sekolahnya (SLTA), menurut jig
Islam kurang tepat, Sebab sebagian dari anak bimbingnya
tidak lagi dapat dikatakan sebagai anak yatim, karena me-
reka yang sudah berada pada Sekolah Lanjutan Atas umurnya
sudah 15 tahun ke atas.

Untuk itu -penulis memberikan usulan kepada Kelompok
Pengajian BHlan Purnama khususnya yaitu dengan istilah a-
nak yatim dan anak-anak yang tidak mampu, yang pada kenya
taannya memang dari segl materi mereka itu tergolong anak

anak yang tidak mampu ekonominya.

Islam sangat memperhatikan naslb dan keadaan umatnya
yang lemah atau kaum '"dlu'afa'', fakir miskin dan anak -
anak yatim, Hal itu Hanyak disebutkan dalam ayat-ayat »l-
Qur'an maupun Hadits dari Nabi Muhammad saw.

Di dalaw Al QUr'an seperti terdapat pada Surat Al -
Ma'un ayat 1,2 dan 3, yan: berbunyi: g

G5 A GG B G LIPS -

ronbhar - S0

Artinya: Tahukah engkau orang yang mendustakan agama?
maka itulah ia orang yang menghardik anak yatim dan
tidak mau memberi makan kepada orang-orang miskin,>3)

33) pepartemen Agama RI, Qp git., hal. 1108,
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Dalam ayat lain disebutkan :

wg;"iydr\sb -J.;M Jd.._u}l,.’h’“

P e v G e f‘—«*’-’

V=1 a1 3) g dL_p- LWY
Artinya: Tahukah kamu apakan Jalan yang Tmendaki lg
gl sukar itu? (yaitu) melepaskan budak darl perbu-
dakan atau memberi makan pada hari kelaparan ( ke-
pada) anak yatim yang ada hubunggﬂ)kerabat, atau
orang miskin yang sangat fakir,

4e 7

Dalam beberapa haditsnya Rasulullah saw., juga me -
merinyahkan kepada kita agar selalu memperhatikan atau
menyantuni anak yatim, seperti Hadits yang berbunyi:

cortony 55 AENG 4 &5
artinya: "Aku dan orang-orang yang memé&ihara anak ya =
tim di dalam surga seperti ini (sambil menunjuk telun -
juk dan ibu jari)' 35) Dalam Hadits lain dikatakan:

] -')/;:_.{. ; PPN LT ?‘ ,',,, A nogao <
S RO LT AN
e o endse,Waby - ‘kad\ G dLAa ,LﬁJLA“l‘

Artinya: Sebaik-baik rumah kauu muslimin ialah, ru

mah yang di dalamnya(ada) anak yatim yang diasuh

dengan baik, dan sejahat-jahat kaum muslimin ialah

rumah yang ada di dalamnya anag gatim, yanz selalu

diganggu dan disakiti hatinya,o®

Dari beberapa nas tersebut baik Al Qur'an = maupun
Hadits, menunjukan adanya perintah agama kepada kita
untuk memperhatikan dan memelihara anak-anak yatim, Dan
bahkan bagi orang yang tidak mau melaksanakannya terma-
suk orang yang mendustackan agama dan bukan termasuk go-

longannya orang-orang yang beriman,

34)1pid., hal. 1061-1062.

35)Abi 'Abdullah.MUhammad bin Isma'il Al Bukhari, QOp-
Cit., Juz-4,-hal. 52.

36)Salim Bahraisy, Op cit.,hal. 568..

usTAKAAN
PERE LI1AGA

GAIN SUNAT PO

———————
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b. Beberapa Kemungkinan Keagamaan Anak Yatim/Piatu,

Suatu kenyataan yang tampak Jelas dalam dunia mo-
dern yang telah maju atau yang sedang berkembang ini ,
1alah adanya suatu kontradiksi yang kadang mengganggu
kebahagiaan hidup, yang disebabkan oleh kemajuan tehng
logi yang serba modern, Hal ini mestinya membawa keba-
hagiaan yang lebih banyak, tetapi pada kenyataannya ma
lah semakin jauh, Hal-hal yang dulu dirasa tabu seka -
rang tidak lagi, sehingga hal yang semacam ini sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan jiwa
anak-anak,

Bukan saja terjadi pada orang-orang yang mampu ,
tetapli semakin terasa lagl bagi mereka yang ekonominya
sangat lemaly, seperti yang ada pada anak-anak yatim /
platu yang di bimbing oleh Kelompok Pengajian BBulan
Purnausa,

Melihat kondisi anak-anak yatim yang sudah tidak
punya orang tua itu, ada kemungkinan terjadi di dalam
pperkembangan jiwa keagamaannya terganggu, murtad atau
Islam tetapi hunya Islam KTP, Kemungkinan yang ada pa-
da anak itu terutama dipengaruhi oleh faktor lingkung-
an, lingkungan keluarga, sekolah ,dan masyarakat di
mana dia tinggal/ bergaul,

1) Lingkungan Keluarga.
Setiap lingkungan hidup sedikit atau banyak ,
akan berpengaruh terhadap perkembangan tingkah laku
manusia, sebagal mana manusia dapat meupengaruhi a-

lam sekitarnya, juga lingkungan keluarga seperti di
katakan oleh Ki Hajar Dewantoro:
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Alam keluarga adalah pusat pendidikan yang perta-

ma dan utama, oleh karena itu sejak timbulnya a -

dab kemanusiaan hingga kini, hidup keluarga itu

selalu -mempengaruhi.pertumbuhan budi pekerti bagi

tiap-tiap manusia,

?endapat ini didukung oleh pendapat dari  Mahmud

unus:

Rumah tangga mempunyai pengaruh yang besar sekali

dalam pendidikan anak dengan tiada disadari, se -

bagai mana rumah tangga merupakan sentral pendi -

dikan akhlak anak dan akal pikirannya juga pada

bahasa percakapan, adab dan kelakuan, perasaan se

ni, agama/fitrah kemanusiaan anak, 3.5

Dari ungkapan tersebut jelas bahwa keluarga itu
merupakan pusat pertumbuhan dan perkembangan jiwa/ men
tal anak termasuk juga jiwa keagamaannyas tentu  saja
Pengaruh/ peranan orang tua dalam hal ini sangat domi-
nan, bagaimana dengan anak yang sudah tidak -~ memiliki
orang tua yang'lengkap .? tentunya hal ini sangat me =
ngganggu terhadap kondisi jiwa/ mental anak itu sendi-
ri. Untuk itu maka anak-anak yatim/p iatu haruslah di-
berikan bantuan bimbingan terhadap perkembangan dan
pertumbuhan pribadinya sehingga mereka dapat tumbuh
dan berkembang sesuai dengan yang semestinya, terutama
dalam hal mental keagamaan mereka,
Lingkungan sekolah,

Selain lingkungan keluarga, bagl anak-anak - _usia
sekolah, mereka bergaul bukan hanya terhadap . kerabat
keluarga, tetapi juga dengan teman-teman sekolah mere-

ka, Maka bagi anak yang masih dalam taraf perkembang-

=

’ aper dis-
L] 9.
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dan pertumbuhan, pengaruh teman ini akan sangat mudah
diterima. Di samping teman sekolah, faktor guru di si-
ni sangat dominan, karena kebanyakan anak lebih mudah
menerima apa yang disampaikan oleh seorang guru dari -
pada yang disampaikan olel orang tima, Oleh karena pe -
ngaruh guru itu sangat mudah diterima oleh anak, . maka
orang tua yang bertanggung jawab atas perkembangan dan
pertumbuhan pribadi anak jangan sampai keliru memilih
sekolah sebagai tempat pendidikan/ pembimbingan dan
pembinaan mental anak, karena kita tahu bahwa dilingk-
kungan kita banyak sekali sekolah-sekolah baik yang
Negeri Agama, negeri non agama maupun yang swasta baik
agama maupun-yang bukan.

Melihat dari beragamnya sekolah yang ada, tentu -
saja pendidikan agama di dalamnya-pun tidah sama anta-
ra sekolah yang agama dengan yang nbn agama, selainitu
faktor guru agama juga penting artinya dalam membina &
membimbing anak didiknya,

Untuk itu seorang guru ﬁendaknya mengetahui ciri-ciri
perkembangan jiwa keagamaan pada anak dalam tiap- tiap
umur, serta mengetahui pula latar belakang, lingkungan
di mana anak itu lahir dan dibesarkan, termasuk disini
anak-itu yatim/ piatu atau masih punya orang tua ¥Yang
lengkap,

Setiap guru agama hendaknya menyadari bahwa pendi
dikan agama bukanlah sekedar mengajarkan pengetahuan
agama pada anak didiknya, melaihkah lebih jauh dariitu
seorang guru juga menanamkan serta membimbing dan meng
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arahkan agar anak didiknya dapat mempunyai pribadi yang
sesuai dengan ajaran Islam, sehingga Agama Islam bagi
anak-anak tersebut betul-betul dapat mewarnai setiap
tingkah laku, gerak-gerik, pedoman dan pengendali dalam
hidupnya.

Maka " pendidikan dikatakan sukses, apabila ajaran
agama itu hidup dan tercermin pada pribadi guru itu"is)
sehingga guru betwl-betul dapat dipakai sebagai :contoh
atau tauladan bagi anak didiknya dan akan ditransfer ke
dalam pribadi atau jiwa atau mental anak didik. Apalagi
anak-anak yatim/piatu, kemungkinan besar guru itu dapat
dianggap sebagai pengganti orang tua yang dapat memberi
kan bimbingan dan pengarahan dalam mencapai kebahagiaan
hidupnya. |

3) Lingkungan Masyarakat.

Situasi dan kondisi masyarakat di mana ..seseorang
tinggal akan membawa pengaruh yang sangat besar terha -
dap perkembangan dan pertumbuhan pribadi 'seorang ter-
sebut, terutama bagi anak-anak yang boleh dikatakan se-
dang dalam taraf mencari jati dirinya, dengan cara &
adaptasi dengan lingkungan di mana ia tinggal.

Oleh" Zakiyah Daradjat dikatakan

Dalam masyarakat yang tidak tampak lagi keunggulan

moral, dimana sopan santun hidup kurang terpeliha-

ra, ag?ma dan nilai-nilai pasti tidak terlihat la-
gi. 3¢

36)Zak:i.yah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama ( Jakarta : Bulan
Bintang, 1979. ) Cet. IVII, hal. 127.

37)Zakiyah Daradjat, Pembinaan Remaja ( Jakarta: Bulan
Bintang, 1982. ),hal. 23.
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Berangkat dari pengertian tersebut, maka situasi dan
kondisi lingkungan sangat menentukan bagi perkembangan
mental anak. dan agama merupakan norma/ nilai yang sangat
penting perananmya sebab pengendali utama kehidupan ma -
nusia adalah kepribadiannya yang mencakup segala unsur pe
ngalaman, pendidikan dan keyakinan yang didapatnya sejak
kecil.

Ketiga lingkunan tersebut, terhadap perkembangan dan
pertumbuhan pribadi/ mental keagamaan anak sangat berper-
an dan berkesan dan mendasari Jiwanya, termasuk juga anak
yatim/piatu., Maka terhadap orang tua yang bertanggung ja-
wab atas perkembangan pribadi anak, harus bisa membimbing
mengarahkan'gan mengawasi secara ketat agar anak tidak t
terjerumus pada mental yang rusak/ rendzh, Sebab kita ta-
hu keadaan dan kemajuan zaman sekarang yans semakin modern
iqi dapat membawa dampak yang kurang baik bagi jiwa/ pri-
badi anak, jika tidak ada kontrol agama.

Pengajian Sebagai Usaha Bimbingan Mental Agama Anak.

Pengajian yang merupakan pendidikan non formal .dan

lembaga '+ yang efektif sebagai sarana/ usaha bimbingan
mental keagamaan, karena pengajian inilah yang merupakan
tempat kaum muslimin mendapatkan pelajaran agama di sam--
ping lembaga formal lainnya dan amat besar peranannya se-
bagai usaha penyebaran dan, mempertahankan nilai-nilai ji-
wa keagamaan, terlebih bagi generasi muda yang termasuk
pula di dalamnya anak-anak yatim/piatu,
4, Macam-macam Pengajian.

Pengajian iéu sangat banyak macam dan ragamnya

antara lain dapat dikelompokkan menurut :
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(1) Menurut usia/ tingkat pendidikan, yaitu kelas V  SD

s/d kelas II SLTP, kelas:III SLTP s/d kelas”III SLTA.
(2) Menurut tempat, yaitu anak kelas II SLTP ke bawah di

masingfmasing kelompok sedang yang lain di satukan,
(3) Menurut waktu, pengajian mingguan, bulanan dan penga

jian gabﬁﬁgan (triwulaﬁan); *

b, Keuntungan/ manfaat Pengajian dalam Usaha Bimbingan
Mental.

Seperti telah penulis kemukakan di atas, bahwa yaﬁg
dimaksud bimbingan mental agama ddglah usaha untuk dap-
at membimbing anak supaya mengerti dan memahami dan da-
pat mengamalkan syare'at Islam dalam hidupnya, maka sa-
lah satu bentuk bimbingan ini adalah dengan pengajian-s=
Pengajian itu., Karena dengan pengajian seorang santri
akan dapat menerima penjelasan-penjelasan tentang ber -
bagai macam ilmu agama dari guru yang selanjutnya dapat
diterapkan delam hidupnya sesuai dengan ajaran agama
Islam, yang memang sangat univeréal dan komplek dalam
mengatur hidup dgn kehidupan manusia, baik sebagai ma -
khluk individu/ hamba Allah maupun sebagai makhluk so -
sial yang hidup bermasyarakat.,

Secara ringkasnya, dengan pengajian itu dapat men-
Jadi sarana untuk membentuk dan membimbing mental kea -
gamaan seseorang atau anak, terlebih bagi anak-anak ya-
tim/piatu mereka merasa terlindungi dan terpelihara ka-
rena di dalam agama Islam memang mengajarkan untukK sel=-

lalu memperhatikan dan memulyakan anak yatim/ piatu.
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H, METODE PENELITIAN

1. Metode Sampling.

Sampling artinya : '"cara yang digunakan untuk mg
ngambil sampel"?a)Sedangkan yang dimaksud sampling
di simi adalah suatu cara yang digunakan di dalam pe-
nelitian untuk mengungkap data terhadap populasi de-
ngan melalui sampel penelitian.

Metode sampling ini penulis anggap penting kare-
na penyelidikan yang mengungkap segenap populasi itu
sulit dikerjakan, yaitu mengingat terbatasnya waktu,
tenaga, biaya dan kemampuan penulis, Oleh karena itu
Penulis sebagal peneliti nenganggap perlu mengadakan
penyelidikan hanya terhadap sebagian populasi. Hal
ini sesuai yang telah dikatakan oleh Winarno Surahmad
sebagai berikut :

Karena tidak mungkinnya penyelidikan selalu lang

sung menyelidiki segenap populasi, padahal tuju-

an penyelidikan adalah menemukan generalisasi -

Yang berlaku secara umum, maka sering kali penyg

lidik terpaksa mempergunakan sebagian saja dari

populasi, yakni sebuah sampei yang dapat digan -
dang representatif terhadap populasi itu.39

a, Populasi Penelitian.
Populasi penelitia adalah : "Semua individu
untuk siapa kemyataan-kenyataan yang diperoleh da-
ri sampel itu hendak digeneralisasikan".qo) Adapun

Yang dimaksud populasi dalam penelitian ini adalah
BOmUu8 eceeee

3B)Sutrisno Hadi, Metodol Research (Yogyakarta :
Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi Universitas Gajahmada,
1984), Jilid II, cet, XVI, hal. 75. .

snginarno Surakhmad, Dasar-damaTehnik Research (Ban-
dung; Tarsito, 1982), Edisi VI. hal. O4.

40) sytrisno Hadi, Op cit. hal. 70.
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semua anak yatim/piatu atau individu yang dijadikan

sasaran penelitian secara nyata guna memperoleh data.

Sedangkan yang menjadi populasinya dalam = penelitian

ini adalah aktifita bimbingan mental agama anak-. anak

Yatim/piatu oleh Kehkompok Pengajian Bulan Purnama yang
di dalam aktivitas bimbingan itu meliputi unsur :Anak

yatim/piatu, Pembimbing dsn Pengurus Pengajian ~Bulan

Purnama.

b, Sampel Penelitian

Menurut Sutrisno Hadi, sampel penelitian adalah:
"Sebagian individu yang diselidiki"&l) Sedang menurut
Koent jaraningrat, sampel adalah: "Bagian dari univer-
e yang menjadi obyek sesungguhnya dari suatu peneli-
tian".uz)

Dengan demikian maka yang dimaksud sampel adalah
sebagian dari populasi yang diselidiki dan dapat meng
gambarkan populasi yang dimaksud., Karena populasinya
dalam penelitian ini adalah aktivita bimbingan mental
agama anak-anak yatim/piatu oleh Kelompok Pengajian
Bulan Purnama di Condongcatur Barat, yang di dalamnya
meliputi unsur : anak-anak yatim/piatu, pembimbing |,
dan Pengurus Pengagajian Bulan Purnama, maka cara yang
digunakan untuk mengambil sampel dilakukan . secara
stratified;, yaitu dengan mengambil sampel dari keti-
ga unsur stau'strata tersebut.

Dari kalangan anak-anak yatim/piatu yang berjum-
lah 60 anak, diambil secara stratified = . purposif

m...l.

41)1pig. hal. 70.

ua)KoentJoroningrat, Metode-Met £ -
kat ( Jakarta : Gramedia, 19313, cet. IV, hal. 115.
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total sampling, yaitu cara mengambil sampel dari keselurhh
an populasi yang pengambilannyea berdasarkan pada strata
atau tingkatan tertentu dan dengan ciri-ciri tertentu, yag
pemilihannya secara random.

Strata yang penulis gunakan untuk menentukan sampel -
dari anak-anak yatim/piatu yang berjumlah 60 anak, adalah
perdasar tingkat penaidikan, yaitu: SD keias V dan VI 2
‘dnak, SLTP 3% anak dan SLT4 15 anak.

pengambilan sampel secara purposif yang penulis terap
kan untuk anak-anak yatim/piatu yaitu dengan memberi_ ciri
kepade mereka. Adapun ciri yang penulis maksudkan adeslah:

g Tergatat sebagai anak bimbing dari Kelompok Pengajien -
Bulan Purnama.

2 Eerada pada tingkat pendidikan kelas V SD ke atas.

%, Dibimbing langsung oleh kelompok-kelompok pengajisn yag
tergabung dalam Kelompok Pengajian Bulaanurnama.

setelah menentukan strata dan ciri tersebut, maka sam

pel penelitiannya diambil secara total, artinya keseluruh-

an dari sampel itu diambil semuanya karena jumlahnya hanya

terbatas yajtu 60 anak dan masih memungkinkan untuk dite -

1iti semuanya.

Dari kalangan pembimbing di tiap-tiap kelompok, 'juga
diterapkan metode total ssmpling, sebab jumlahnya hanya se
dikit yaitu 1D orang.

Sedang dari pengurus Kelompok Pengajian Bulan Purnama
juga digunakean metode total sampling karena Jjumlahnya ha-
nya terbatas yaitu 17 orang.

2. Metode Pengumpulan Data.

Untuk mendapatkan data yang falid, maka penulis memi-
1ih me‘tode;_. e
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metode yang dianggap tepat untuk mengungkap data yang diper

lukan.

a.

b,

Dalam penelitian ini penulis menggunakan :
Metode Questonnaire.

Yaitu : "Merupakan suatu daftar yang berisikan suatu
rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu hal atau dalam suw
atu bidang”.h5)Metode ini ditujukan kepada anak-anak ya/
tim/piatu yang menjadi anak bimbing Kelompok  Pengajian
Bulan Purnama Condongcatur Barat,Depok, Sleman untuk menm
peroleh data tentang materi yang diberikan dan me tode
yang diterapkan dalam pelaksanaan bimbingan mental agama.
Dalam hal ini penulis menggunakan questionnaire tertutup
yaitu responden tinggal memilih salah satu alternatif

jawaban yang tersedia pada setiap pertanyaan atau item.

Metode Interview.

Metode interview ialah : '"Metode pengumpulan data
dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan
sistématik dan berlandaskan kepada tujuan penelitian".“h)
Di dalam penelitian ini adalah merupakan tehnik atau ca-
ra pengumpulan data dengan jalan tanya jawab Jangsung
yang terdiri dari dua orang atau lebih atau yang secara
fisik berhadap-hadapan, tetapi dalam kedudukan yang ber=

beda, yaitu antara penulis sebagai interviewer dengan

subyek penelitian yang telah ditentukan.
Metode ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data

‘ dari_pembimbing dan pengurus Kelompok Pengajian . Bulan

Purnama,

43)Ivid, hal. 215.
44 gy trisno Hadi, Qp ctt., hal. 193.
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c., Metode Dokumenter

Metode dokumenter ialah: "Penyelidikan di tu jukan
kepada penguraian dan penjelasan apa yang telah lalu me-
lalui sumber-sumber dokumen".45)Metode ini penulis per-
gunakan untuk melengkapi data yang tidak diperoleh de-
ngan metode-metode yang terdahulu, Dalam hal ini penulis
mengambil data dari dokumen yang ada pada Kelompok  Pe-
ngajian Bulan Purnama, Kantor Desa Condongcatur dan Kan-

tor-kantor Busun di Desa Condongcatur bagian Barat,

3. Metode Analisa Data,

Laporan penelitian ini akan penulis sajikan secara
diskriptif, yaitu menggambarkan keadaan sasaran penelitian
secara apa adanya sejauh yang dapat penulis peroleh. Ada--
pun caranya, setelah data terkumpul kemudian dikelompok =~
kelompokkan sesuai dengan kerangka laporan penelitian dan
penyimpulannya menggunakan metode berfikir secara induktif,

Untuk menafsirkan data ke arah pengambilan makna yang
berarti, penulis juga menggunakan metode berfikir secara

deduktif Jjika dipandang perlu,



BAB IV

PENTUTUP

A. KESIMPULAN

Memperhatikan dalam uraian tersebut di atas, maka

dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

2

L.

Materi yang diberikan dalam pelaksanaan bimbingan
mental agama terhadap anak-anak yatim/piatu yang di
lakukan oleh Kelompok Pengajian Bulan Purnama di
wilayah Condongcatur Barat dan sekitarnya sudah su-
kup baik untuk kondisi anak-anak setempat, walau -
pun masih terdapat kekurangan terutama mengenai ma-
teri ketrampilan atau latihan kerja.

Metode yang digunakan oleh para pembimbing dalam meg
nyampaikan materi bimbingan sudah cukup, walaupun
masih perlu pembinaan terhadap para pembimbingnya

untuk meningkatkan kwalitas bimbingannya.

. -Adanya faktor pendukung yang dapat mendorong jalan-

nya kegiatan bimbingan mental agama anak-anak yatim
piatu dalam pengadaan fasilitas bimbingan, ~tetapi
Yang menjadi kendala atau penghambatnya justfu dari
anak-anak bimbing sendiri, yaitu seringnya pgereka
tidak ikut/ masuk pengajian karena kegiatan sekolah
Yang sering bersamaam waktunya.

Evaluasi pelaksanaan bimbingan yang meliputi

a, Hasil yang dicapai.
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a, Hasil yang dicapai adalah :

1). Membantu pembiayaan sekolah anak bimbing se-
hingga dapat mengelesaikan studinya eampai
tamat SLTA, dan mereka dapat bekal pengeta -
huan agama Islam sebagai pedoman hidup selan
Jutnya.

2). Menjalin tali persaudaraan atau ukhuwah Is’e
lamiyah antara anak bimbing dengan pembim -
bing dan sebaliknya, antara anak bimbing de-
ngan pengurus Pengajian Bulan Purnama dan
sebaliknya serta antara para pembimbing dan
pengurus Ta'mir Masjid sekitar Condongcatur-
Barat dengan Kelompok Pengajian Bulan Purna-
ma,

3) . Menggairahkan kehidupan beragama di kalangan
masyarakat setempat,

b. Hambatan-hambatan.

1). Kurangnya tenaga pembimbing yang profesional

2). Terbatasnya dana.

3). Sering terjadi kemalasan pada anak-anak bim-

bing atau kekurang aktifan.

B. SARAN - SARAN

1.

Kepada pengurus Kelompok Pengajian Bulan Purnama hen-
daknya meningkatkan upaya bimbingan kepada anak- anak
Yatim/piatu selain bimbingan mental agama juga diada-
kan bimbingan ketrampilan.

Untuk masalah kurangnya dana, dapatlah diusahakan me-
lalui usaha lain, seperti koperasi, buka usaha foto -

copy attau usaha lainnya.
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3., Untuk bimbingan mengenai akhlak hendaklah selalu di“=
berikan baik secara langsung maupun tidak langsung ,
mengingat pada usia anak-anak ini mereka lebih banyak
meniru atau mengikuti tingkah laku atau sikap para
guru atau pembimbing baik di saat berlangsung kegiat-
an bimbingan maupun di luar kegiatan,

4 . Kepada anak-anak yatim/piatu hendaklan ditambah keak-
tifannya dalam mengikuti bimbingan melalui pengajian-
pengajian maupun kegiatan-kegiatan lain yang berguna
bagi diri sendiri, orang tma dan masyarakat sekarang
dan di hari esuk,

KATA PENUTUP,

Alhamdulillahi Rabbil 'Alamin,
Berkat taufiq, hidayah dan inayah Allah SWT. penu--
lis dapat menyelesaikan sekripsi ini. Tentu saja masih

"jauh jauh dari sempurna, mengingat masih sangat terbatas

nya kemampuan dan pengetahuan penulis., Karena itu kritik
dan saran yang konstruktif dari siapa saja sangat  kami
harapkan demi. kesempurnaan. penulisan sekripsi ini.
Namun demikian penulis tetap berharap, mudah-mudah
an sekripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis -~ .séndiri

kususnya dan bagi para pembaca pada umumnya. Amien.

0000000000000
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